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Abstract: Sundanese is the mother tongue of most residents in the West Java 
province and the Banten province of Indonesia. Sundanese is present as a language 
of communication in the society, a language of instruction in elementary schools, a 
language in published literature and news, as well as a language in traditional 
ceremonies. This article discusses the borrowing of Malay and Javanese vocabulary 
in Sundanese that is spoken in Banten province. Data were collected in the Kencana 
Harapan Village, located in Lebak Wangi District, parts of the Serang Regency, 
Banten. A descriptive qualitative method, comprising of note taking technique and 
an observation method, was used in this study. In addition, an interview was 
conducted to improve the data. The results showed that Malay and Javanese 
borrowings are present in Sundanese spoken in the research area. Vocabulary 
categories of Malay and Javanese found were not only limited to nouns but also other 
categories such as verbs, adjectives and numerals. The process may take place due 
to geographical, social, and political factors. 
 

Keywords: Borrowing, External Inovation, Sundanese, Banten 
 
Abstrak: Bahasa Sunda merupakan salah satu bahasa ibu bagi para penduduk 
Provinsi Jawa Barat dan Banten. Dalam kehidupan sehari-hari, Bahasa Sunda 
digunakan sebagai alat komunikasi dan bahasa pengajaran di Sekolah Tingkat Dasar, 
digunakan sebagai bahasa dalam karya-karya sastra dan berita di muka umum, serta 
bahasa dalam upacara-upacara adat. Artikel ini membahas penyerapan kosakata 
Bahasa Melayu dan Jawa pada Bahasa Sunda di wilayah Provinsi Banten. Lokasi 
penelitian dilakukan di Provinsi Banten, yaitu di Desa Kencana Harapan yang 
terletak di Kecamatan Lebak Wangi yang merupakan wilayah bagian Kabupaten 
Serang, Metode deskriptif kualitatif dengan didukung oleh teknik catat 
menggunakan metode simak libat cakap digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 
metode kontak yang berupa wawancara juga digunakan untuk mempertajam data. 
Berdasarkan hasil data yang terkumpul secara jelas bisa disimpulkan bahwa 
penyerapan kosakata Bahasa Melayu dan Jawa terjadi pada penggunaan Bahasa 
Sunda di wilayah tersebut. Kategori kosakata serapan Melayu dan Jawa yang 
ditemukan tidak hanya terbatas pada kosakata berkategori nomina (kata benda) 
melainkan kategori lain seperti halnya verba, adjektiva dan numeralia. Penyerapan 
kosakata ini terjadi sebagai akibat dari faktor geografis, sosial, dan politik. 
 
Kata-kata kunci: Penyerapan Kosakata, Inovasi Eksternal, Bahasa Sunda, Banten 
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PENDAHULUAN     
Di dunia ini, satu bahasa dengan bahasa lain tidaklah sama bahkan beragam. Perbedaan di 
antara satu penutur dengan penutur lainnya dikenal sebagai ragam bahasa. Istilah lain dari 
ragam bahasa dikenal sebagai variasi bahasa. Letak geografis, kondisi sosial, pengaruh 
kelompok sosial, tingkatan keformalan, konteks berbeda, dan juga waktu menjadi sebab 
terjadinya perbedaan. Keragaman ini juga tidak jarang menimbulkan konflik atau masalah 
di masyarakat. Secara garis besar bahasa juga akan selalu berbaur dengan keberadaan 
masyarakat lain atau bahasa lainnya. Tidak ada wilayah yang secara resmi dianggap 
terisolasi dialek atau bahasanya (Trudgill, 1989; Eckert, 2000; Montgomery, 2000; 
Mühlhäusler, 1989). 

Bahasa Sunda adalah bahasa ibu yang digunakan oleh sebagian besar penduduk yang 
tinggal di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Banten. Bahasa ini digunakan sebagai alat 
komunikasi dan bahasa pengajaran di Sekolah Tingkat Dasar, digunakan sebagai bahasa 
dalam karya-karya sastra dan berita di muka umum, serta bahasa dalam upacara-upacara 
adat. Selain itu, Bahasa Sunda juga sering digunakan dalam pemerintahan. Bahasa Sunda 
memiliki beberapa variasi berdasarkan temporal, sosial, lokal atau geografis. Variasi 
geografis tersebut muncul sebagai dialek yang berbeda. Satjadibrata (2005) mengemukakan 
secara jelas bahwa dialek Bahasa Sunda setidaknya memiliki 9 bentukan. Dialek-dialek 
tersebut ialah Ciamis, Banten, Kuningan, Sumedang, Purwakarta, Bandung, Cianjur, 
Ciamis, Bogor, dan Cirebon.  

Menurut Montgomery (2000), penyerapan dialek atau bahasa ini bisa terjadi sebagai 
akibat dari beberapa hal berikut: 1) alasan fisik (jarak dari satu komunitas ke komunitas 
lainnya), 2) alasan sosiologis (seberapa sering berhubungan dengan komunitas lain), 3) 
alasan ekonomi (pertukaran barang dan jasa dengan komunitas lain, 4) alasan psikologis 
(karena adanya kedekatan dan persamaan dengan budaya lain dan juga mendukung 
keterbukaan), 5) alasan budaya (adanya praktek pemertahanan kepercayaan), dan 6) alasan 
teknologi (keterbukaan kepada komunitas lain karena membutuhkan pengembangan 
teknologi). Adanya kontak bahasa pada Bahasa Sunda dengan bahasa lain cenderung terjadi 
sebagai akibat adanya pengaruh sejarah, sosial, budaya dan politik. Hal ini secara jelas 
terdokumentasi dalam dialek. Penyerapan dari bahasa lain pun adalah suatu fenomena yang 
umum terjadi seperti halnya bahasa Inggris yang menyerap unsur bahasa Jerman dan Prancis 
dan Bahasa Indonesia yang banyak menyerap dari kosakata Bahasa Arab, Belanda, dan lain-
lain. Penyerapan bahasa juga dapat terjadi sebagai akibat seringnya berkomunikasi atau 
bertatap muka seperti disampaikan dalam penelitian yang dilakukan di London (Foulkes & 
Docherty’s, 2000) dan di Middlesborough (Llamas, 1998) 

Penelitian ini membahas penyerapan kosakata (inovasi eksternal) Bahasa Melayu dan 
Jawa pada Bahasa Sunda yang berada di wilayah Banten. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
yang berada di Desa Kencana Harapan yang terletak di Kecamatan Lebak Wangi yang 
merupakan wilayah bagian Kabupaten Serang. Pemilihan wilayah ini dilakukan karena 
kabupaten ini merupakan wilayah yang memiliki pengguna BS (Bahasa Sunda) dan BJ 
(Bahasa Jawa) yang cukup banyak.  

Pengaruh Jawa terhadap masyarakat Sunda Banten, seperti yang dijelaskan dalam 
penelitian terdahulu tentang Sunda Banten oleh Michrob dan Chudari (1993) terjadi karena 
kekuasaan pemerintahan Kesultanan Banten, sejak berdirinya sampai runtuhnya, selalu 
berada di tangan para pemimpin yang berasal dari Jawa Tengah, Cirebon atau keturunan 
Jawa-Banten. Melalui penyebaran agama Islam, perkawinan dengan penduduk asli, jalur 
birokrasi pemerintahan dan perdagangan antar penduduk, lambat laun Bahasa Jawa menjadi 
bahasa pengantar dan bahasa pergaulan masyarakat, terutama di Kota Surosowan, ibukota 
Kesultanan Banten. Setelah kesultanan ini runtuh kemudian digantikan oleh kekuasaan 
Belanda pada 1813. Orientasi kebudayaan Jawa dan Islam yang sebelumnya ke Cirebon 
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terputus, kemudian Bahasa Jawa berkembang dalam konteksnya sendiri, yaitu Banten, yang 
pada akhirnya bahasa ini dikenal sebagai Bahasa Jawa Banten (atau Jawa Serang). Dengan 
demikian, pembagian Banten Utara dan Selatan dalam konteks geografi bahasa bisa 
dipandang sebagai dampak dari pengaruh Jawa, Demak, dan Cirebon, atau secara khusus 
Jawa Banten terhadap masyarakat Sunda Banten.  
 

Tabel 1. Sebaran Bahasa di Kabupaten Serang 
 

Kabupaten Serang 
1 Serang Jawa, Sunda  
2 Cipocok Jaya Jawa, Sunda  
3 Curug Jawa, Sunda  
4 Walantaka Jawa, Sunda  
5 Taktakan Jawa, Sunda  
6 Kasemen Jawa, Sunda 

Sumber: Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan Daerah [RIPKD] Provinsi Banten, Serang: Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten 2012 (Tim Bantenologi, 2012) 

 
Alasan inilah yang dijadikan sebagai tujuan utama penelitian ini, yaitu mengetahui 

seperti apakah penyerapan kosakata (inovasi eksternal) dalam Bahasa Sunda di lokasi 
penelitian di sekitar Serang, Provinsi Banten. Alasan dilakukannya penelitian di wilayah ini 
adalah bahwa secara umum penduduk setempat cenderung menggunakan dua bahasa dalam 
kegiatan sehari-sehari. Akan tetapi, yang menjadi istimewa ialah masyarakat yang 
menempati Desa Kencana Harapan justru lebih banyak menggunakan Bahasa Sunda 
dibandingkan dengan Bahasa Jawa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dengan nyata 
di lapangan, seperti apakah penyerapan kosakata (inovasi eksternal) Bahasa Melayu dan 
Bahasa Jawa pada Bahasa Sunda yang terjadi dalam tuturan masyarakat desa tersebut dengan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Penyerapan kosakata Melayu dan Jawa seperti apa sajakah yang ditemukan dalam 

Bahasa Sunda di lokasi penelitian? 
2. Kategori kata apa sajakah yang ditemukan pada penyerapan kosakata Melayu dan Jawa 

dalam Bahasa Sunda di lokasi penelitian? 
 
Penjelasan Dialek  

Dialek merupakan sistem kebahasaan masyarakat yang dipergunakan sehari-hari. Selain 
itu, menurut Schilling-Estes (2000), bukti-bukti adanya hubungan erat antara satu wilayah 
dengan wilayah lain di masa lampau juga terekam dalam dialek terutama dari 
penulisan/pelafalannya. Oleh karena itu, dialek pada umumnya digunakan untuk 
membedakan sistem kebahasaan antara satu masyarakat dengan masyarakat lain yang 
bertetangga walaupun masih dianggap erat hubungannya (Ayatrohaedi, 1983).  Meillet 
(1970) mengemukakan tiga ciri dialek yaitu 1) adanya perbedaan namun masih dalam satu 
kesatuan 2)  dialek adalah ujaran yang digunakan masyarakat setempat yang memiliki ciri 
secara umum dan perbedaan-perbedaannya. Akan tetapi, jika dibandingkan masih memiliki 
kemiripan dengan sesamanya. 3) dialek tidak perlu mengadopsi semua model ujaran yang 
sama dari wilayah tertentu sehingga dalam hal ini jelas bahwa dialek adalah sebuah sistem.  

Dialek juga menunjukkan variasi bahasa penggunanya. Halliday (1965) mengatakan 
bahwa konsep ini sangat berbeda dengan register, yaitu variasi bahasa yang dikaitkan dengan 
penggunaannya. Lehman (2013) dan juga Chamber (1980) mengatakan bahwa istilah dialek 
sering diformulasikan sebagai variasi bahasa yang secara umum dapat saling dipahami 
penggunanya. Akan tetapi, perbedaan di antara bahasa dan dialek terkadang bertumpang-
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tindih. Hal ini disebabkan faktor politik atau nasionalisme. Akan tetapi, tidak ada penutur 
yang bisa melepaskan dialeknya ketika bertutur. Ketika seorang penutur sebuah bahasa 
berbicara, maka pada saat itu juga ia berbicara dalam dialeknya. 

Dialek menurut bentuknya ada tiga, yaitu: 1) Dialek regional atau sering disebut dialek 
geografis, yang merupakan variasi bahasa yang dipakai oleh penutur yang ditentukan 
berdasarkan letak geografisnya atau tempat tinggalnya, 2) Dialek sosial, yang merupakan 
bentuk dari variasi bahasa dalam golongan sosial tertentu dan juga kelompok-kelompok 
masyarakat, dan 3) Dialek temporal, yang merupakan variasi bahasa yang dipakai oleh 
penuturnya dalam kurun waktu/zaman tertentu (Kridalaksana, 1985).  
 
Ciri yang Membedakan Dialek 

Penggunaan bahasa pada daerah-daerah tertentu lambat laun akan membentuk model 
kebahasaan dengan pola dan model yang berbeda (Ayatrohaedi, 1983). Hal ini seperti yang 
terjadi dalam pelafalalan, tata bahasa, makna, dan ragam. Dialek memiliki lima buah ciri 
pembeda, yaitu: 
1. Fonetis yang berbeda. Perbedaan dalam bentuk penulisan secara fonologis. Sebagai 

contoh kata careme dengan cereme. 
2. Semantis yang berbeda, sebagai contoh sinonim yang memiliki linambang yang berbeda 

yang terlihat pada kata turuy yang biasa diungkapkan dengan kata turi dan homonim atau 
bentuk yang menggunakan nama yang sama namun dalam penjelasannya memiliki 
perbedaan linambang. Contoh dari hal ini ialah kata meri yang di satu sisi bisa bermakna 
‘itik’ namun di tempat yang lain memiliki makna ‘anak itik’. 

3. Onomasiologis yang berbeda dan bertujuan menjelaskan nama yang berbeda. Sebagai 
contoh, kata yang digunakan untuk menghadiri kenduri/hajatan sering diungkapkan 
dalam Bahasa Sunda sebagai kaondangan. Kondangan dan ondangan, namun penyebutan 
di wilayah lainnya ada kata yang jauh berbeda, yaitu nyambungan. 

4. Semasiologis yang berbeda atau penamaan yang serupa dalam menyatakan perbedaan 
konsep. Contoh kata aa atau aang yang memiliki makna saudara tua/yang dituakan. 

5. Bentukan morfologis yang memiliki perbedaan-perbedaan signifikan. Perbedaan tersebut 
berkaitan dengan frekuensi morfem, kegunaan, pada sistem tata bahasa, bentuk fonetis, 
daya rasa, dan faktor-faktor lainnya (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983) dan Wahya 
(2015a).  

Kelima poin tersebut merupakan wujud dari inovasi bahasa sehingga jelas dalam hal ini 
harus dibedakan dan dipahami tentang adanya dua tahapan besar dalam proses inovasi 
bahasa, yaitu tahap penciptaan yang bersifat perseorangan dan tahap penerimaan yang sangat 
bergantung pada peran serta apresiasi masyarakat dalam menggunakan dialek tersebut. 
 
Penyerapan Kosakata (Inovasi Eksternal) 

Inovasi secara garis besar menurut Wahya (2015b) meliputi dua hal, yaitu proses dan 
hasil. Sebagai proses, inovasi dapat diartikan sebagai penciptaan model atau pemaknaan baru 
sebagai hasil pergeseran atau perubahan dari maknanya yang asli. Hal ini dapat juga 
diartikan sebagai makna dan bentuk baru yang tumbuh dan digunakan di tempat tersebut.  

Inovasi bahasa dapat terjadi secara internal atau secara eksternal. Ketika terjadi adanya 
perubahan sistem bahasa menjadi baru yang terjadi karena adanya potensi dari bahasa itu 
sendiri yang telah berinovasi, maka inilah yang disebut dengan inovasi internal. Penyerapan 
bahasa (inovasi eksternal) dapat dijelaskan sebagai pembaruan sistem bahasa sebagai akibat 
dari adanya pengaruh atau singgungan bahasa lain.  

Trudgill (1989) menyatakan bahwa penyerapan bahasa (inovasi eksternal) terjadi secara 
‘unnatural’ sebagai akibat adanya singgungan atau dorongan dari bahasa lain atau sebagai 
akibat dari kontak bahasa. Kontak bahasa ini cenderung dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
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yaitu faktor geografis, atau terjadi ketika pengguna bahasa yang berbeda satu sama lain 
namun saling berdekatan posisinya dan kemudian terjadi kontak bahasa. Kontak bahasa juga 
dapat terjadi karena faktor sosial, seperti halnya adanya migrasi, pernikahan, penyebaran 
agama dan perdagangan.  

Penyerapan bahasa (inovasi eksternal) sering disebut juga sebagai penyerapan atau 
peminjaman atau bersinonim dengan istilah borrowing dalam bahasa Inggris. Menurut 
Wahya, (2015b) kajian mengenai peminjaman/penyerapan bahasa erat kaitannya dengan 
sejarah, sosial, dan politik. Unsur bahasa yang dapat diserap pada proses inovasi secara 
eksternal di antaranya ialah unsur leksikal, fonologis, dan sintaktis. Dalam studi kontak 
bahasa pada umumnya diasumsikan bahwa terjadinya transfer struktur baik secara leksikal, 
fonologis dan sintaksis sangat dikondisikan oleh 1) intensitas dan lamanya kontak, 2) 
pengaturan kekuatan sosial-ekonomi dan otoritas yang diberikan dari satu kelompok ke 
kelompok lain, dan 3) tingkat bilingualisme di antara anggota komunitas (Matras & Sakel, 
2007). Selain itu bahasa yang bertahan pada umumnya adalah bahasa yang mampu 
beradaptasi dengan lingkungannya (Winford, 2005; Karatsareas, 2014).  

 
METODE  

Metode penelitian dapat didefinisikan sebagai cara melakukan pendekatan, pengamatan, 
penganalisisan dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan fenomena. Ilmu yang 
menguraikan metode disebut sebagai metodologi (Djajasudarma, 1992). Data didapatkan 
dengan metode simak menggunakan libat cakap. Selain itu, metode kontak berupa 
percakapan atau teknik cakap semuka juga dilakukan dalam pengumpulan data (Sudaryanto, 
1993). Metode simak dilakukan dengan cara wawancara atau memberikan pertanyaan secara 
langsung dan tak langsung dengan memancing jawaban (Ayatrohaedi, 1983). 
Pewawancaraan dilakukan dengan bertanya mengenai hal-hal umum dan keseharian terlebih 
dahulu, lalu kemudian mengarah pada daftar tanyaan. Daftar tanyaan berisi pertanyaan 
mengenai bagian tubuh, bagian rumah, kosakata berdasarkan kategori katanya seperti 
nomina, verba, adjektiva, adverbia dan numeralia.  

Jika terdapat kekurangan atau kesulitan dalam menggali data yang diinginkan terkhusus 
hal yang abstrak seperti halnya aktivitas tertentu yang sulit ditemukan padanan dalam 
Bahasa Sunda Lulugu, maka teknik bertanya tidak langsung digunakan. Pertanyaan dan 
jawaban berganda juga digunakan untuk memancing jawaban. Dalam hal ini, peneliti 
mengajukan pertanyaan yang sama untuk memancing jawaban yang berbeda.  

Pencatatan dan perekapan untuk data yang telah terkumpul dilakukan dengan teknik 
pencatatan secara fonetis. Pencatatan dan perekapan dilakukan dengan fonetis dilakukan 
agar terlihat perbedaan fonetisnya. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode 
komparasi dengan pendekatan sinkronis. Metode komparasi dengan pendekatan sinkronis 
dilakukan dengan cara membandingkan data yang telah peneliti peroleh dari lokasi 
penelitian dengan sesamanya (Bahasa Sunda), kemudian dicari singgungannya dengan 
bahasa lain, yaitu Bahasa Melayu dan Bahasa Jawa.  
 
Sumber Data  

Data empiris berupa data lisan direkap dan diteliti. Data lisan yang dianalisis ialah data 
berupa Bahasa Sunda yang ditemukan dan digunakan di Provinsi Banten, yaitu di Desa 
Kencana Harapan yang terletak di Kecamatan Lebak Wangi, wilayah bagian Kabupaten 
Serang. Penentuan informan mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: (1) informan boleh 
berjenis kelamin pria atau wanita, (2) usia informan berkisar antara 25 sampai 50 tahun, (3) 
informan merupakan penduduk asli wilayah penelitian, (4) menguasai bahasa setempat, (5) 
informan memiliki pendidikan paling tinggi sekolah menengah pertama, (6) informan tidak 
pernah atau jarang bepergian keluar dari wilayahnya, (7) informan dinyatakan memiliki 
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riwayat kesehatan dan rohani yang baik, dan (8) tidak memiliki cacat terutama pada alat ucap 
(Ayatrohaedi, 1983; Ayatrohaedi ,1985; Chambers & Trudgill, 1998; Djajasudarma, 1992). 

Pada penelitian ini terpilih 3 (tiga) orang informan sebagai berikut: 
1. D, laki-laki, berusia 40 tahun, pekerjaan petani, penutur Bahasa Sunda. 
2. S, laki-laki berusia 42 tahun, pekerjaan buruh, penutur Bahasa Sunda. 
3. J, laki-laki berusia 37 tahun, pekerjaan petani, penutur Bahasa Sunda. 
Ketiga informan tersebut bertempat tinggal di desa yang sama, yaitu Desa Kencana Harapan. 
Secara geografis berada di Kabupaten Serang Timur dengan jumlah penduduk + 40.000 
orang. Pengambilan data dan wawancara dilakukan pada 15 Desember 2019 – 18 Desember 
2019. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Provinsi Banten sebelum menjadi provinsi yang independen merupakan bagian dari 
Provinsi Jawa barat yang mayoritas penuturnya berbahasa Sunda. Wilayah lainnya disekitar 
Jawa Barat sepanjang pantai utara Jawa barat merupakan penutur Bahasa Melayu dan Jawa. 
Sejak jaman dahulu, Banten menjadi kota transit pedagang dan pelabuhan terbesar di 
wilayah Jawa Barat sehingga kontak bahasa sangat mudah terjadi. Selain itu, wilayah 
sekeliling Banten seperti halnya Bogor bagian Utara, Tangerang bagian Timur, Bekasi 
bagian barat juga sebagian kecil Karawang merupakan daerah pengguna Bahasa Melayu. 
Akibat dari letak geografis inilah, penggunaan Bahasa Jawa dan Melayu mempengaruhi 
Bahasa Sunda di wilayah penelitian.  

Hal ini dapat dipahami karena Kabupaten Serang berada di wilayah perbatasan. 
Terdapat beberapa temuan yang menarik yang ditemukan dalam kajian varian Bahasa Sunda 
ini. Pada lokasi penelitian secara nyata ditemukan adanya variasi eksternal dalam 
penggunaan Bahasa Sunda oleh penuturnya. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai 
hal tersebut: 
 
Penyerapan Kosakata Bahasa Melayu 

Kata serapan Bahasa Melayu pada umumnya terjadi pada kata yang berkategori nomina 
(kata benda) seperti yang diungkapkan oleh Suriamiharja et al. (1984), Lauder (1993), 
Tawangsih (1987). Akan tetapi dalam penelitian Bahasa Sunda, di wilayah penelitian 
ditemukan juga kosakata serapan dalam bentuk adjektiva dan verba. Penjelasan mengenai 
kategori kata yang ditemukan di lapangan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut1:  
 
KATEGORI NOMINA 
Bagian Tubuh:    

dɛŋkul  ‘lutut’       (tuur) 
kuku    ‘kuku’      (kuku) 
tulaŋ ‘tulang’     (baluŋ) 

Kekerabatan:       
bapa        ‘bapak’      (abah) 
ibu        ‘ibu’       (induŋ/ɛma) 

Binatang:         
anjiŋ     ‘anjing’          (gogog) 
kijaŋ ‘kijang/rusa’ (uncal) 

Jenis kelamin:      
lɛlaki       ‘lelaki’       (lalaki) 

                                                             
1 Daftar di bawah ini disusun berdasarkan urutan sebagai berikut: Bahasa Jawa, Bahasa Melayu dan Bahasa 
Sunda.  
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Tanaman dan buah-buahan:   
maŋgis ‘manggis’   (manggu) 

    gabah ‘benih’        (binih) 
Benda langit:    

laŋit  ‘langit’        (mɛga) 
kilat  ‘kilat’        (gɛlap) 

Lain-lain:   
asɚp ‘asap’         (hasɛup) 

    gunuŋ ‘gunung’     (pasir) 
        
KATEGORI VERBA 
apus     ‘hapus’   (pupus) 
ŋituŋ      ‘hitung’        (ɛtaŋ) 
tarik      ‘tarik’   (bɛdol) 
niŋgal      ‘meninggal’   (maot) 
   
KATEGORI ADJEKTIVA 
Jarak:     
sɛmpit  ‘sempit’  (hɛurin) 
Pemeri sifat:    
Pɚlit  ‘kikir/pelit’  (pɛdit) 
Pemeri keadaan:   
bɚnɛr  ‘benar’   (lɛrɛs) 
Ukuran:    
tipis  ‘tipis’   (ipis) 
Warna:     
putih  ‘putih’   (bodas) 
itɛm  ‘hitam’   (hidɛuŋ) 
 

Adanya serapan Bahasa Melayu di wilayah ini kemungkinan akibat pengaruh daerah-
daerah sekelilingnya yang merupakan pengguna Bahasa Melayu khususnya Melayu Betawi 
(Jakarta). Wilayah sekeliling Banten seperti halnya Tangerang, Bekasi, Depok, Jakarta pada 
umumnya adalah pengguna Bahasa Melayu dan Sunda dan sebagian juga Jawa. Pengaruh 
perdagangan dan ekonomi sepertinya yang paling berpengaruh karena banyak hasil bumi 
yang dihasilkan di wilayah penelitian dijual ke wilayah sekitar sehingga mau tidak mau 
kontak bahasa tetap terjadi.  
 
Penyerapan Kosakata Bahasa Jawa  

Sama halnya dengan Bahasa Melayu, Bahasa Jawa juga banyak diserap oleh Bahasa 
Sunda di wilayah ini. Kosakata serapan Bahasa Jawa yang ditemukan di lokasi penelitian 
juga tidak hanya berupa nomina melainkan kategori lainnya.  
 
KATEGORI NOMINA 
Benda sehari-hari:   
kantɛ  ‘benang’  (bola) 
tɚtɚkon ‘tongkat’  (itɛuk) 
kandaŋ jaran ‘kandang kuda’ (gɛdogan) 
ilir  ‘kipas’    (hihid) 
wɚdi  ‘pasir’    (kɛusik) 
bɚbɚntiŋ ’ikat pinggang’  (bɛubɛur) 
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Binatang    
kɚbo  ‘kerbau’  (munding) 
walaŋ  ‘belalang’  (simɛut) 
Benda langit    
kɚkuwuŋ   ‘pelangi’      (katumbiri) 
sarŋɛŋɛ      ‘matahari’   (sraŋɛŋɛ) 
Lain-lain:    
aran       ‘nama’   (wasta/ngaran) 
 
KATEGORI VERBA 
nɚmbaŋ    ‘nyanyi’   (ŋahalɛuaŋ) 
sindɛt        ’ikat’       (talian) 
untal       ‘lempar’   (alungkɛun) 
 
KATEGORI ADJEKTIVA 
Pemeri keadaan   
waras       ‘sehat’      (jagjag) 
sugih       ’kaya’      (bɛunghar) 
mɚsakat   ’melarat’    (malarat) 
 Posisi    
kiwɛ      ‘kiri’          (kiwa) 
buri  ‘belakang’      (tukaŋ) 
 
KATEGORI NUMERALIA 
siji   ‘satu’          (hiji) 
tolu      ‘tiga’           (tilu) 
sɚkɛɛt      ‘lima puluh’    (lima puluh) 
sɚwidhak  ‘enam puluh’   (gɛnɛp puluh) 
 

Dapat ditarik simpulan bahwa kata serapan Bahasa Jawa juga banyak diserap oleh 
penutur Sunda Banten. Hal ini disebabkan geografis wilayah yang dekat dengan pelabuhan 
dan masyarakat yang menempati wilayah sepanjang pantai utara Jawa pada umumnya 
penutur Bahasa Jawa. Oleh karena itu, kontak bahasa sangat berpeluang terjadi di wilayah 
Banten. Selain itu, faktor sejarah juga menyebabkan peluang adanya kontak bahasa seperti 
yang diungkapkan Michrob dan Chudari (1993), bahwa kekuasaan pemerintahan Kesultanan 
Banten sejak berdirinya sampai runtuhnya selalu berada di tangan para pemimpin yang 
berasal dari Jawa Tengah, Cirebon atau keturunan Jawa-Banten. Melalui penyebaran agama 
Islam, perkawinan dengan penduduk asli, jalur birokrasi pemerintahan dan perdagangan 
antar penduduk, lambat laun Bahasa Jawa menjadi bahasa pengantar dan bahasa pergaulan 
masyarakat, terutama, di Kota Surosowan, ibukota Kesultanan Banten. Bahasa Jawa 
kemudian berkembang dalam konteksnya sendiri, yaitu Banten, yang pada akhirnya bahasa 
ini dikenal sebagai Bahasa Jawa Banten (atau Jawa Serang).  
 
SIMPULAN 

Bahasa Sunda merupakan bahasa yang unik dengan dialeknya. Adanya penyerapan 
bahasa (inovasi eksternal) telah membuktikan adanya penyerapan bahasa lain untuk 
mengembangkan perbendaharaan kosa kata Bahasa Sunda. Pengaruh geografi, sosial, 
budaya, politik, dan kontak bahasa menyebabkan terjadinya inovasi ini. Seperti yang terjadi 
di Provinsi Banten, yaitu di Desa Kencana Harapan yang terletak di Kecamatan Lebak 
Wangi, wilayah bagian Kabupaten Serang, yang menjadi bukti bahwa bahasa dapat 
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berinovasi secara unik. Penyerapan ini tentunya terjadi secara bertahap melalui proses yang 
panjang dan tidak muncul dengan sendirinya. Kosakata yang diserap sebagai akibat dari 
faktor geografis umumnya terjadi karena kedekatan wilayah dengan sumber. Penyerapan 
Bahasa Melayu dalam Bahasa Sunda kemungkinan terjadi di wilayah Banten khususnya di 
Kabupaten Serang karena lokasi tersebut memang dekat dengan wilayah pengguna aktif 
Bahasa Melayu, yaitu Tangerang, Bekasi, Jakarta, dan Depok. 

Faktor lain yang mempengaruhi adanya kosakata serapan ialah akibat dari faktor sosial 
dan politik yang terjadi di wilayah tersebut. Adanya kontak dengan kelompok sosial 
pengguna bahasa lain dengan masyarakat setempat menyebabkan adanya penyerapan 
kosakata baru. Faktor kekuasaan seperti halnya politik yang cukup kuat dapat juga 
menyebabkan adanya inovasi pada bahasa. Hal ini terbukti pada Bahasa Sunda yang ada di 
wilayah Banten ini, yang merupakan wilayah dekat dengan pelabuhan dan sebelumnya 
pernah menjadi pusat perdagangan di pulau Jawa sehingga Bahasa Jawa banyak diserap oleh 
penutur Sunda. Selain itu, penguasa Banten di waktu lampau banyak juga yang berasal dari 
wilayah Jawa Tengah dan Cirebon sehingga Bahasa Jawa pun ikut mempengaruhi penutur 
setempat khususnya pengguna Bahasa Sunda. 
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